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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap anak pasti senantiasa membutuhkan keluarga agar dapat tumbuh serta 

berkembang. Begitu pun dengan remaja yang juga membutuhkan keluarga untuk 

membimbing mereka melalui tugas-tugas perkembangan menuju ke masa dewasa 

(Fatchurrahmi & Sholichah, 2021). Peran keluarga yang baik pada masa remaja 

adalah mampu menerapkan fungsinya dengan benar agar remaja bisa melakukan 

pemecahan masalah, komunikasi, peran, respon afektif, keterlibatan afektif, dan 

kontrol perilaku (Ramadhany, Soeharto, & Verasari, 2016).  

Meskipun keluarga memiliki peran penting bagi perkembangan remaja, situasi 

yang tidak diinginkan bisa saja terjadi dalam keluarga seperti misalnya perceraian 

orangtua (Hermansyah, 2019). Perceraian yang dilakukan oleh kedua orang tua akan 

sulit dimaafkan oleh anak mereka, khususnya ketika anak berada pada masa remaja 

(Azra, 2017). Perceraian kedua orang tua merupakan suatu hal yang cukup 

menakutkan untuk anak-anak terutama saat mereka berada di masa remaja yang akan 

mempengaruhi kondisi psikologi mereka (Juniarly, Mardhiyah, & Fitri, 2021).  

Perceraian atau divorced merupakan berakhir atau putusnya hubungan antara 

suami dan istri dikarenakan konflik rumah tangga yang tidak dapat diselesaikan oleh 

kedua belah pihak (Hadianti, Nurwati, & Darwis, 2017). Selain itu menurut 

Matondang (2014) perceraian adalah putusnya ikatan pernikahan suami dan istri
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setelah putusan pengadilan yang memiliki kekuatan hukum dan berlaku sejak 

berlangsungnya perkawinan. Terdapat beberapa faktor yang menjadi penyebab 

perceraian dalam pernikahan yaitu, pendidikan, usia dalam pernikahan, ekonomi, 

perselingkuhan, faktor campur tangan orang lain dalam keluarga, faktor perselisihan 

atau kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) (Ramadhani & Krisnani, 2019). 

Di Indonesia sendiri perceraian bukan suatu hal yang baru. Berdasarkan data 

dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2021 jumlah kasus perceraian 

mengalami peningkatan sebanyak 53,50% yaitu 447.743 kasus dibandingkan pada 

tahun 2020 yang mencapai 291.677 kasus yang disebabkan oleh perselisihan dan 

pertengkaran. Dilansir dari VIVA.co.id pada tahun 2020 sekitar 1.170 kasus 

perceraian terjadi dalam sehari atau 49 sampai dengan 50 kasus perceraian setiap 

jamnya. Hasil survei yang dilaksanakan oleh Badan Peradilan Agama Mahkamah 

Agung Republik Indonesia (Badilag RI) pada tahun 2018 terdapat 850.000 anak yang 

menjadi korban dari perceraian yang dilakukan oleh orang tuanya.   

Perceraian yang dilakukan oleh orang tua memberikan sumbangan yang besar 

terhadap kesehatan mental anak, dengan adanya perceraian orang tua hal ini dapat 

meningkatkan prevalensi gangguan mental pada anak (Tebeka, Hoertel, Dubertret, & 

Le Strat, 2016).  Hal ini selaras dengan penelitian Untari, Puspa, dan Hafiduddin 

(2018) yang menyatakan bahwa perceraian orang tua dapat menjadi penyebab 

munculnya berbagai masalah emosional pada remaja seperti perasaan malu, sensitif, 

rendah diri, menarik diri dari lingkungan, serta kemungkinan besar mengalami 
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perubahan tingkah laku seperti menjadi pemarah, pembangkang, suka melamun, 

mudah tersinggung, suka menyendiri, dan sebagainya.  

Lebih lanjut menurut Besharat, Soltani dan  Mohammadian (2018) remaja 

korban perceraian akan memunculkan berbagai masalah psikologis seperti isolasi, 

kecemasan, depresi, masalah sosial, kekerasan, dan kesulitan dengan perhatian serta 

pemikiran. Selain itu menurut Siswanto (2020) pada saat kedua orangtua 

memutuskan untuk bercerai, remaja akan mengalami kesedihan yang mendalam dan 

berlangsung lama bahkan bisa berlangsung sepanjang hidupnya.  

Reaksi emosional remaja terhadap perceraian orang tua akan dimulai dari 

merasa shock, kemudian mereka akan merasa ketakutan, kecemasan, merasa 

ketidakpastian akan masa depan, marah, perasaan bersalah atas apa yang terjadi, 

kebutuhan untuk beradaptasi dengan ketidakhadiran salah satu figur orang tua, 

kecewa, sedih, kecemburuan, dan kebencian (Zhumakulovna & Bakhriddinovna, 

2021). Perceraian yang dilakukan kedua orang tua bahkan dimaknai oleh remaja 

sebagai suatu kejadian yang tidak menyenangkan dan menyakitkan bahkan remaja 

sering kali merasa lebih sakit daripada orang tua atau yang diketahui oleh orang lain 

(Safitri, 2017).  

Menurut Michl, McLaughlin, Shepherd, dan Nolen (2013) peristiwa hidup yang 

penuh dengan tekanan seperti perceraian orang tua dapat meningkatkan rumination 

pada remaja. Hasil penelitian oleh Besharat et al., (2018) telah mengungkapkan 

bahwa remaja dengan orang tua yang sudah bercerai mempunyai derajat rumination 

yang lebih tinggi dan signifikan dibandingkan remaja yang orang tuanya tidak 
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bercerai. Tampaknya rumination pada anak-anak akibat perceraian menjadi penyebab 

depresi karena mereka terlalu memikirkan alasan perceraian orang tuanya. 

Rumination yang dirasakan oleh remaja saat orangtua nya bercerai sering kali 

menjadi lingkaran setan yang sulit untuk mereka hentikan (Hilt & Pollak, 2012). 

Individu dengan rumination yang tinggi akan memikirkan keadaan yang dirasainya 

secara mendalam mengenai mengapa hal tersebut dapat terjadi, apa akibat dari 

kejadian tersebut yang akhirnya membuat individu semakin memiliki perasaan 

negatif terhadap kejadian yang menimpanya (Shaleha, Yusainy, & Herani, 2018). 

Ketika remaja memiliki rumination, maka remaja tersebut akan susah untuk 

melakukan pemecahan masalah secara aktif dan akan terus menerus terpaku pada 

masalah serta perasaan yang tidak menyenangkan tanpa melakukan tindakan apapun 

untuk mengurangi perasaan tersebut (Gull & Husain, 2019). Rumination yang 

dirasakan oleh remaja tidak dapat menyelesaikan perasaan yang mereka rasakan 

melainkan hanya membuat remaja semakin ketakutan dan membuat pandangan, 

perasaan remaja terhadap perceraian orang tua semakin menjadi lebih buruk 

(Graham, 2014). 

Rumination dapat didefinisikan sebagai respon yang melibatkan fokus berulang 

pada kenyataan bahwa individu mengalami perasaan tertekan, sekaligus mengenai 

penyebab, makna, dan konsekuensi dari perasaan tertekan tersebut (Nolen-Hoeksema, 

1991). Rumination terbagi menjadi dua komponen yaitu reflective pondering atau 

perenungan secara netral dimana seseorang berupaya untuk menyelesaikan kesulitan 

dan masalah yang sedang dihadapi, dan brooding yang merupakan perenungan 
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negatif dimana seseorang berpikiran negatif mengenai permasalahan dan keadaan 

tidak menyenangkan yang dialami nya tanpa disertai usaha untuk menyelesaikan 

masalah tersebut (Treynor, Gonzalez, & Nolen-Hoeksema, 2003).  

Rumination akan meningkatkan efek suasana hati yang tertekan terhadap 

pemikiran individu mengenai pengalaman yang tidak menyenangkan, membuatnya 

lebih mungkin menggunakan pikiran dan ingatan negatif yang diaktifkan oleh 

suasana hati mereka yang tertekan untuk memahami keadaan mereka saat ini. 

Rumination mengganggu pemecahan masalah yang efektif, dengan membuat 

pemikiran individu menjadi lebih pesimistis dan fatalistik (Nolen-Hoeksema, Blair, & 

Lyubomirsky, 2008). Rumination dapat mengarahkan remaja pada keadaan depresi 

dan menjadi seseorang yang penuh dengan perasaan cemas (McLaughlin, Borkovec, 

& Sibrava, 2007). 

Rumination pada individu akan memunculkan lebih banyak pikiran negatif serta 

akan menjadi sebuah siklus yang akan mengurangi keterampilan seseorang dalam 

memecahkan masalah (Tatakovsky, 2018). Ketika individu berada dalam keadaan 

rumination mereka akan cenderung mengingat lebih banyak hal negatif yang terjadi 

pada individu tersebut di masa lalu, individu akan memaknai situasi yang sedang 

dihadapi ini secara lebih negatif, dan individu cenderung lebih putus asa tentang masa 

depan. Rumination yang tinggi cenderung akan membuat individu untuk berpikir 

secara repetitif, berulang-ulang, menganggu, hingga tidak terkendali (Brinker & 

Dozois, 2009).  
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Pemikiran rumination yang terjadi pada individu dapat dikurangi dengan 

meningkatkan mindfulness pada diri individu, dimana fokus perhatian individu hanya 

pada saat ini dan tidak akan menghakimi pengalaman dimasa batin lalu (Kearney, 

McDermott, Malte, Martinez, & Simpson, 2012). Dengan mindfulness seseorang 

mampu untuk menerima kejadian tidak menyenangkan yang terbentuk secara repetitif 

dan terbuka sehingga kecil kemungkinan individu untuk melakukan rumination (Raes 

& Williams, 2010). Penurunan rumination pada individu dapat diidentifikasi sebagai 

salah satu mekanisme kunci dari perubahan mindfulness dalam diri individu 

(Svendsen, Kvernenes, Wiker, & Dundas, 2017). 

Mindfulness merupakan kecenderungan yang dimiliki oleh individu untuk 

memberikan perhatian secara penuh dan kesadaran pada hal-hal yang terjadi secara 

internal maupun eksternal, agar seseorang dapat lebih menerima dan tidak 

menghakimi pengalaman yang terjadi pada diri individu (Cardaciotto, Herbert, 

Forman, Moitra, & Farrow, 2008). Pada mindfulness terdapat dua komponen menurut 

Cardaciotto et al. (2008) yaitu awareness atau kesadaran yang menggambarkan 

perilaku mindfulness yang dimiliki individu untuk lebih memusatkan perhatiannya 

pada peristiwa atau pengalaman yang terjadi pada dirinya saat ini daripada 

memikirkan peristiwa di masa lalu atau yang akan terjadi di masa depan, dan 

acceptance adalah menerima segala sesuatu yang terjadi pada diri individu tanpa 

menghakimi atau melakukan penilaian terhadap hal tersebut.  

Pada beberapa penelitian ditemukan bahwa terdapat manfaat dari mindfulness. 

Pada penelitian oleh Kanter, Kuczynski, Tsai, dan Kohlenberg (2018) menunjukkan 
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bahwa mindfulness dapat mengajarkan remaja untuk mengamati dan menyadari 

tekanan yang terjadi sebelum tekanan tersebut berkembang menjadi hal negatif pada 

dirinya. Hal ini selaras dengan hasil penelitian oleh Dyah dan Fourianalistyawati 

(2018) menyatakan bahwa mindfulness dapat membantu individu untuk memaknai 

suatu pengalaman dan dapat membantu individu untuk mengurangi perasaan negatif 

yang sedang dirasakan. Remaja dengan tingkat mindfulness yang tinggi akan 

menerima dirinya sendiri, mampu menjalani hubungan yang positif dengan orang 

lain, menunjukkan kemandirian, dapat mengontrol lingkungan dengan baik, memiliki 

tujuan hidup dan mampu berkembang secara pribadi (Fatchurrahmi & Sholichah, 

2021). 

Berdasarkan penjelasan dan penjabaran diatas mengenai fenomena penelitian, 

peneliti menduga adanya hubungan antara mindfulness dengan rumination pada 

remaja yang memiliki orang tua bercerai. Sehingga dari latar belakang tersebut 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan antara 

Mindfulness dengan Rumination pada Remaja yang Memiliki Orang Tua Bercerai”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran pada latar belakang masalah, maka rumusan masalah 

yang dapat diangkat dalam penelitian ini adalah “apakah ada hubungan mindfulness 

dengan rumination pada remaja yang memiliki orang tua bercerai?” 
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C. Tujuan Penelitian 

Dari penjabaran diatas, secara spesifik tujuan yang ingin diketahui dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan mindfulness dengan rumination 

pada remaja yang memiliki orang tua bercerai.  

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan gambaran latar belakang hingga tujuan penelitian, maka 

diharapkan penelitian ini memberikan manfaat secara teoritis dan praktis. Manfaat 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam 

 membangun keilmuan psikologi dan menambah hasil penelitian yang sudah 

 ada khususnya mengenai psikologi positif, psikologi perkembangan, dan 

 psikologi klinis dalam mengetahui rumination dan mindfulness.  

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan pengetahuan yang 

 bermanfaat bagi: 

a. Bagi Subjek Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan 

kesadaran bagi subjek penelitian yaitu remaja yang memiliki orang tua 
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bercerai untuk tidak memiliki rumination dengan mengembangkan 

mindfulness. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan subjek 

penelitian serta pembaca wawasan yang lebih luas mengenai 

pentingnya mindfulness pada setiap diri individu.  

 

b. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan rujukan atau 

referensi yang dapat memberikan informasi kepada penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan rumination dan mindfulness 

pada remaja yang memiliki orang tua bercerai serta menjadi bahan 

kajian lebih lanjut. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Terkait penelitian mengenai hubungan mindfulness dengan rumination pada 

remaja yang memiliki orang tua bercerai belum pernah peneliti temui sebelumnya. 

Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian yang hampir sama tetapi 

menggunakan variabel bebas dan terikat yang beda, kriteria subjek, metode analisis 

yang digunakan peneliti, jumlah populasi serta subjek yang berbeda. Hal ini 

dilakukan dengan tujuan untuk tetap menjaga keaslian penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti.  

Penelitian pertama mengenai “Hubungan antara School Well-being dengan 

Rumination” yang dilakukan oleh Sandi Kartasasmita (2017). Subjek dalam 
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penelitian ini adalah mahasiswa yang tidak dibatasi oleh jenis kelamin, fakultas, RAS 

maupun agama sebanyak 126 orang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara school well-being dengan rumination. Hasil penelitian ini ditemukan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara school well-being dengan 

rumination.  Namun, dari hasil penelitian pada dimensi ruminasi indikator depresi, 

terdapat hubungan dengan school well-being (r =-0.191, p<0.05). Demikian pula 

dengan perhitungan untuk indikator brooding dalam ruminasi dengan indikator health 

dalam school well-being terdapat hubungan yang signifikan. 

Perbedaaan penelitian Sandi Kartasasmita dengan penelitian yang ingin diteliti 

terletak pada subjek penelitian dan variabel bebas yang berbeda. Subjek yang 

digunakan dalam penelitian tersebut adalah 126 orang mahasiswa, sedangkan dalam 

penelitian ini subjek yang digunakan adalah remaja yang memiliki orang tua bercerai. 

Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah school well-being 

sedangkan dalam penelitian ini adalah mindfulness.  

Penelitian kedua mengenai “Hubungan antara Mindfulness dan Dispositional 

Forgiveness Pada Remaja dengan Orang Tua Bercerai” dilakukan oleh Theresia 

Indira Shanti (2020). Subjek dalam penelitian ini adalah remaja tengah dan akhir 

yang mengalami perceraian orang tua di usia 12-21 tahun sebanyak 57 orang. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat hubungan yang signifikan 

antara mindfulness dan dispositional forgiveness pada remaja dengan orang tua 

bercerai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan yang positif dan 

signifikan antara mindfulness dan dispositional forgiveness pada remaja dengan orang 



11 
 

 
 

tua yang bercerai. Mindfulness dapat membantu individu untuk mengidentifikasi dan 

menerima perasaan serta pikirannya sehingga membantu terjadinya dispositional 

forgiveness dalam individu. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Theresia Indira Shanti dengan 

penelitian ini terletak pada variabel terikat. Variabel terikat yang digunakan dalam 

penelitian tersebut adalah dispositional forgiveness sedangkan dalam penelitian ini 

menggunakan variabel terikat rumination.  

Penelitian ketiga mengenai “Hubungan antara Mindfulness dengan Depresi 

Pada Remaja” yang dilakukan oleh Endang Fourianalistyawati dan Ratih Arrum 

Listiyandini (2017). Subjek yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah 200 

remaja di Jabodetabek diambil berdasarkan jenis kelamin dan berusia 16-19 tahun. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara mindfulness dan depresi 

pada remaja di Indonesia dan memberikan paduan untuk terapi mindfulness dalam 

mengatasi depresi remaja di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang negatif dan signifikan antara mindfulness dan depresi, terutama pada 

dimensi acting with awareness dan non judging of inner experience. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa semakin tinggi skor mindfulness pada dimensi acting with 

awareness dan non judging of inner experience, maka semakin rendah skor depresi 

yang dimiliki remaja.  

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti 

terletak pada variabel dan subjek penelitian. Pada penelitian tersebut variabel yang 

digunakan adalah mindfulness dan depresi, sedangkan pada penelitian ini variabel 
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yang digunakan adalah mindfulness dan rumination. Subjek pada penelitian tersebut 

adalah remaja Jabodetabek yang berjumlah 200 orang, sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan subjek remaja dengan orang tua yang bercerai.  

Penelitian keempat mengenai “Peran Trait Mindfulness (Rasa Kesadaran) 

Terhadap Penerimaan Diri Pada Remaja dengan Orang Tua yang Bercerai” yang 

dilakukan oleh Retty Fauzia dan Ratih Arruum Listiyandini (2018). Subjek dalam 

penelitian tersebut adalah remaja dengan orangtua bercerai di DKI Jakarta dengan 

rentang usia 12-21 tahun. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah tentang peran trait 

mindfulness (rasa kesadaran) terhadap penerimaan diri remaja dengan orang tua 

bercerai di DKI Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa trait mindfulness (rasa 

kesadaran) berperan signifikan dengan kontribusi efektif sebesar 17,4% dalam 

menjelaskan penerimaan diri remaja dengan orangtua bercerai. Peran rasa kesadaran 

terhadap penerimaan diri bersifat positif, yang artinya peningkatan rasa kesadaran 

berperan terhadap peningkatan penerimaan diri dari pada remaja dengan orangtua 

bercerai. Hal ini mengindikasikan pentingnya memberi perhatian kepada rasa 

kesadaran dalam pengembangan penerimaan diri pada remaja dengan orang tua 

bercerai. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

adalah pada variabel yang digunakan. Pada penelitian tersebut menggunakan variabel 

trait mindfulness dan penerimaan diri sedangkan pada penelitian ini menggunakan 

variabel mindfulness dan rumination.  
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Penelitian kelima mengenai “Rumination antara Usia Remaja dan Dewasa” oleh 

Faizah dan Nisrina Purnomo (2019). Subjek penelitian terdiri atas dua kelompok, 

yaitu remaja dengan usia 10 hingga 22 tahun, dan dewasa dengan usia 23 hingga 75 

tahun keatas. Penelitian ini bertujuan untuk mencari apakah terdapat perbedaan 

rumination antara kelompok yang berusia remaja dan dewasa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rumination antara usia remaja dan dewasa. 

Hasil juga menunjukkan bahwa kelompok subjek dengan usia remaja memiliki 

rumination yang lebih tinggi dibanding kelompok dewasa. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

terletak pada variabel dan subjek penelitian. Pada penelitian tersebut bersifat 

deksripsi dimana hanya menggunakan satu variabel saja yaitu rumination, sedangkan 

dalam penelitian ini menggunakan variabel mindfulness dan rumination. Subjek yang 

digunakan dalam penelitian tersebut adalah remaja dengan usia 10 hingga 22 tahun, 

dan dewasa dengan usia 23 hingga 75 tahun keatas. Sedangkan pada penelitian ini 

subjek yang digunakan adalah remaja dengan orang tua yang bercerai.  

Penelitian keenam mengenai “A Comparative Study of Rumination, Healthy 

Locus of Control, and Emotion Regulation in Children of Divorce and Normal 

Children” yang dilakukan oleh Robab Besharat, Ebrahim Soltani Azemat, Abolfazl 

Mohammadian (2018). Pada penelitian ini jumlah subjek sebanyak 45 anak yang 

memiliki orang tua bercerai dan 45 anak dengan orang tua yang utuh. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji rumination, locus of control yang sehat dan regulasi emosi 

pada anak dengan orang tua bercerai dan anak dengan orang tua yang tidak bercerai. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa dibandingkan dengan anak yang memiliki orang 

tua utuh, anak-anak dari orang tua yang bercerai memiliki rumination jauh lebih 

tinggi, pengaturan emosi yang menekan dan locus of control orang lain yang 

kebetulan dan kuat, tetapi secara signifikan menurunkan regulasi emosi penilaian 

kembali dan locus of control internal. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

terletak pada variabel, subjek dan tempat penelitian. Pada penelitian tersebut 

menggunakan variabel rumination, healthy locus of control, dan emotion regulation. 

Sedangkan pada penelitian ini menggunakan variabel mindfulness dan rumination. 

Subjek yang digunakan pada penelitian tersebut adalah 45 anak dengan orang tua 

yang bercerai dan 45 anak dengan orang tua yang utuh di Tabriz City, Iran. 

Sedangkan pada penelitian ini menggunakan subjek remaja dengan orang tua yang 

bercerai di Indonesia. 

Penelitian ketujuh mengenai “The relationship between rumination, PTSD, and 

depression symptoms” yang dilakukan oleh Michelle E. Roley, Meredith A. 

Claycomb, Ateka A. Contractor, Paula Dranger, Cherie Armour, dan Jon D. Elhai 

pada tahun (2015). Subjek penelitian ini terdiri dari 145 orang dewasa dengan 

berbagai macam trauma dan tingkat pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menilai apakah empat subtipe rumination memoderasi hubungan antara PTSD 

komorbiditas dan gejala MDD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa repetitive 

rumination memoderasi hubungan antara gejala PTSD dan MMD simptom, 
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sedangkan rumination antisipatif memoderasi hubungan antara gejala PTSD dan 

MDD pada tingkat rata-rata dan tingkat rumination antisipatif yang lebih tinggi. 

Terdapat perbedaan dalam penelitian tersebut dengan penelitian yang ingin 

peneliti kaji yakni pada variabel dan subjek penelitian. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian tersebut adalah rumination, PTSD, dan depression symptoms. 

Sedangkan pada penelitian ini menggunakan variabel mindfulness dan rumination. 

Subjek yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah 145 orang dewasa dengan 

berbagai macam trauma dan tingkat pendidikan, sedangkan dalam penelitian ini 

menggunakan subjek yaitu remaja dengan orang tua yang bercerai.  

Penelitian kedelapan mengenai “The mindful personality: Associations between 

dispositional mindfulness and the Five Factor Model of personality” yang dilakukan 

oleh Adam W. Hanley (2015). Subjek pada penelitian tersebut sebanyak 458 orang 

yang direkrut secara online dari kumpulan mata pelajaran perguruan tinggi di sebuah 

universitas besar di Tenggara. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan 

antara dispositional mindfluness dan the five factor model of personality. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Skor total DM ditemukan secara signifikan 

berkorelasi dengan masing-masing faktor kepribadian, menunjukkan hubungan 

terkuat antara DM dan neuroticism serta kesadaran. Hasil lebih lanjut menunjukkan 

bahwa mindful kecenderungan untuk menggunakan bahasa dalam deskripsi 

pengalaman internal dan eksternal, untuk bertindak dengan sengaja, dan untuk tetap 

tidak kritis terhadap pengalaman dikaitkan dengan faktor kepribadian yang teliti, 

menyenangkan, dan ekstraversi. 
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Terdapat perbedaan dalam penelitian tersebut dengan penelitian yang ingin 

peneliti kaji yaitu pada variabel, subjek dan tempat penelitian. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian tersebut adalah mindfulness dan five factor personality, 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan variabel mindfulness dan rumination. 

Subjek yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah sebanyak 458 orang yang 

direkrut secara online dari kumpulan mata pelajaran perguruan tinggi di sebuah 

universitas besar di Tenggara, sedangkan penelitian ini menggunakan subjek remaja 

dengan orang tua yang bercerai.  

Penelitian kesembilan mengenai “Discrimination hurts, but mindfulness may 

help: Trait mindfulness moderates the relationship between perceived discrimination 

and depressive symptoms” yang dilakukan oleh Jazmin L. Brown-Iannuzzi, Kathryn 

C. Adair, B. Keith Payne, Laura Smart Richman, dan Barbara L. Fredrickson (2013). 

Subjek dalam penelitian tersebut berjumlah 642 orang dewasa di Amerika Serikat 

dengan menggunakan tahap screening bertujuan untuk mengumpulkan individu 

sebanyak mungkin untuk mendapatkan berbagai macam orang yang mengalami 

berbagai tingkat kesehatan mental. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki apakah 

mindfulness memoderasi hubungan antara diskriminasi yang dirasakan dan gejala 

depresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perhatian mungkin merupakan 

mekanisme koping yang berguna yang dapat mengurangi dampak psikologis dari 

diskriminasi. Selain itu, perhatian tampaknya memiliki manfaat tambahan di atas dan 

di luar emosi positif. Oleh karena itu, mindfulness tampaknya memberikan manfaat 

yang berbeda untuk target prasangka.  
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Terdapat perbedaan dalam penelitian tersebut dengan penelitian yang ingin 

dikaji oleh peneliti yaitu variabel dan subjek penelitian. Pada penelitian tersebut 

menggunakan variabel mindfulness, perceived discrimination, dan depressive 

symptoms. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan variabel penelitian 

mindfulness dan rumination. Subjek yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah 

642 orang dewasa di Amerika Serikat, sedangkan pada penelitian ini menggunakan 

subjek penelitian yaitu remaja yang memiliki orang tua bercerai.  

Penelitian kesepuluh mengenai “An Investigation of the Relationship between 

Resilience, Mindfulness, and Academic Self-Efficacy” yang dilakukan oleh  Michelle 

D. Keye, dan Aileen M. Pidgeon (2013). Subjek dalam penelitian tersebut adalah 39 

mahasiswa laki-laki dan 102 mahasiswa perempuan dengan umur diatas 18 tahun. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksprolasi peran mindfulness dan academic self-

efficacy dalam memprediksi resiliensi di kalangan mahasiswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa gabungan kesadaran dan efikasi diri akademik menyumbang 

sejumlah besar varians total dalam model resiliensi. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kesadaran dan efikasi diri akademik memiliki dampak yang signifikan pada 

ketahanan. 

Terdapat perbedaan dalam penelitian tersebut dengan penelitian yang ingin 

dikaji oleh peneliti adalah variabel penelitian dan subjek penelitian. Pada penelitian 

tersebut variabel yang digunakan adalah resiliensi, mindfulness dan self-efficacy, 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan penelitian variabel mindfulness dan 

rumination. Subjek yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah 39 mahasiswa 
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laki-laki dan 102 mahasiswa perempuan dengan umur diatas 18 tahun. Sedangkan 

dalam penelitian ini menggunakan subjek remaja dengan orang tua yang bercerai. 

Berdasarkan uraian diatas, maka tidak ada kesamaan dengan penelitian 

sebelumnya dan berbeda dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti. 

Penelitian mengenai hubungan antara mindfulness dengan rumination pada remaja 

yang memiliki orang tua bercerai tidak ada yang meneliti sampai saat ini. Maka dari 

itu, topik penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan keasliannya.  
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